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Abstract  

Indonesia dengan jumlah penduduk terbesar keempat dan penduduk muslim terbesar di 
dunia, merupakan negara dengan konsumsi mie instan terbesar kedua di dunia, 
Instantnoodles,org (2019). Fenomena ini ditanggapi oleh perusahaan makanan instan asal 
Korea Selatan yang penduduknya mayoritas non-Muslim. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur dan menganalisis pengaruh E-WOM, harga, negara asal, dan citra merek terhadap 
keputusan konsumen membeli Mie Samyang, teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive. Jumlah sampel adalah 200 responden yang mengunjungi Instagram 
Samyang food dan melakukan pembelian pada aplikasi ini. Teknik analisis data menggunakan 
regresi berganda. Hasil penelitian menyatakan bahwa E_WOM tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian, tetapi harga, negara asal, dan citra merek berpengaruh. Saran untuk 
penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti inovasi produk, nilai 
emosional. 

Kata Kunci: E-WOM, Harga, COO, Citra Merek, Keputusan Pembelian 

 

PENDAHULUAN 

Industri makanan dan minuman menjadikan salah satu industri yang memiliki 

perkembangan cukup tinggi di Indonesia. Tahun 2018 pertumbuhan industri 

makanan dan minuman di Indonesia mencapai 7,72 persen.  Lalu, pada tahun 2019 

laju sektor industri makanan dan minuman meningkat mencapai sekitar 8,33 persen 

(http://m.cnnindonesia.com). Jumlah penduduk yang tinggi menjadikan Indonesia 

sebagai negara potensial bagi para importer produk makanan untuk masuk ke pasar 

Indonesia. Hingga akhir triwulan ke-3 tahun 2019 sektor makanan dan minuman 

berkontribusi paling besar terhadap pertumbuhan industri di Indonesia 

(kominfo.go.id,2019). Produsen pangan dituntut untuk terus berinovasi ditengah 

pertumbuhan industri pangan yang pesat. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan 

oleh produsen pangan adalah menciptakan produk makanan instan.  

Indonesia merupakan negara dengan tingkat konsumsi mie instan terbesar ke 

2 (dua) di dunia, Instantnoodles,org (2019). Fenomena ini direspon oleh perusahaan 

makanan Instan asal Korea Selatan untuk masuk ke pasar Indonesia. Buldalk 

Bokkeummyeon (Samyang) yang merupakan mie impor dari Korea Selatan yang 

sedang beredar di Indonesia, sudah memiliki sertifikat halal dari Korea Muslim 

Federasi dan sertifikat halal oleh MUI. Untuk mie Samyang dengan label halal MUI 

diberi nama yang berbeda dengan Samyang lainnya, yaitu Samyang Green.  Green yang 

berarti hijau identik dengan warna untuk Muslim. Selain itu kemasan juga dibuat 

berbeda (republika.co.id,2017). Kepopuleran jenis mie instan ini juga disebabkan 

http://m.cnnindonesia.com/
http://www.republika.co.id,2017/
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oleh Korean Wave yang tengah melanda Indonesia dan disebabkan juga dengan 

adanya tantangan unik di media sosial “Samyang Noodle Challenge” untuk menyantap 

Mie instan (wikipedia.com,2019). Produk Mie Samyang memang sangat menyita 

perhatian publik, sehingga selebgram hingga blogger, vlogger dan ramai-ramai 

melakukan tren challage ini. Viralnya Challenge tersebut pasti tidak terlepas dari 

campur tangan media sosial yang sangat mempengaruhi minat beli konsumen serta 

keputusan pembelian. 

Menurut Kotler (2009) Keputusan Pembelian adalah tindakan dari konsumen 

dalam memastikan keinginan dari sebuah produk. Banyak factor yang mempengaruhi 

konsumen dalam menetapkan keputusan untuk membeli suatu produk atau jasa, 

antara lain ; kualitas produk, harga, promosi, citra merk, WOM , negara asal. Pada 

Penelitian ini Keputusan Pembelian Mie Samyang diduga di pengaruhi oleh Variabel 

E-wom, Harga, Negara Asal dan Citra Merek.  

Social media memiliki kekuatan konten yang tepat sebagai referensi konsumen 

dalam mendapatkan informasi mengenai sebuah produk. Kekuatan konten dan 

percakapan yang terjadi di dalam social media mendorong banyak perusahaan yang 

memanfaatkan sebagai alat komunikasi dan pemasaran mereka. Hal ini menunjukkan 

bahwa 'valensi' review juga mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Valensi 

dari tinjauan merujuk ke arah evaluatif review yang bisa positif, netral, atau negatif 

(Lee dan Youn, 2009). Pengambilan keputusan dilakukan atas dasar ulasan online 

pengguna hanya jika mempercayai resensi (Xu, 2014). Pada E-WOM, produk dengan 

ulasan positif mendapatkan rekomendasi lebih tinggi ke teman, dibandingkan produk 

dengan ulasan negatif  (Lee dan Youn, 2009). Dari beberapa hasil penelitian 

dinyatakan bahwa E-WOM berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

(Desy dan Edy, 2018: Faris, 2018 Novita dan Jamaluddin, 2017). Namun ada juga yang 

menyatakan sebaliknya (Wijaya & Paramita,2014), E-WOM sebagai salah satu 

komponen Promosi dipilih sebagai Variabel penelitian dikarenakan konsumen yang 

diteliti adalah Followers Instagram mie Samyang Food.  

Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau 

jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau 

menggunakan produk atau jasa tersebut (Kotler & Amstrong, 2008). Maka, Harga 

(Price) yang rendah atau tinggi juga memicu keinginan untuk membeli dari konsumen. 

Pengaruh Harga terhadap keputusan pembelian sangatlah penting, karena dengan 

tingkat harga yang ditetapkan oleh perusahaan menjadi tolak ukur akan permintaan 

suatu produk. Harga Mie Samyang relatif lebih mahal dibanding dengan mie instan 

lainnya di Indonesia, maka Harga diduga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

konsumen dalam membeli Mie Samyang, hal ini sesuai dengan beberapa hasil 

penelitian sebelumnya yang menyatakan harga berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian (Berian dan Suryono,2018; Faris, 2018; Baruna et al,2017, Mahestu dan 

Krisjanti, 2007).  

Negara Asal berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian. Negara yang menjadi 

tempat asal suatu produk disebut dengan istilah Country of Origin (COO) yang secara 

umum dianggap sebagai bagian dari karakteristik suatu produk (Cordell, 1992 dalam 
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Permana, 2014). Negara asal atau Country of Origin (COO) merupakan informasi yang 

sering digunakan oleh konsumen ketika mengevaluasi suatu produk (Listiana, 2014). 

COO merupakan asosiasi dan kepercayaan mental seseorang akan suatu produk yang 

dipicu oleh negara asal produk (Kotler, 2009). Sedangkan menurut Jaffe and 

Nebenzahl (2001), COO merupakan bayangan mental atau image akan sebuah produk 

dan negara. Menurut Ahmed, Johnson dan Boon (2002), evaluasi produk luar negri 

itu paling tidak dipengaruhi oleh 3 variabel yaitu Harga, merek dan country-of-origin. 

Mie Samyang berasal dari Negara Korea Selatan, yang penduduknya dominan non 

muslim. Namun, mereka memproduksi Varian halal untuk konsumen di Indonesia, 

dengan promosi yang gencar dilakukan melalui media sosial seperti Instagram, 

Facebook dan Youtobe Mie ini sudah dikenal dan menarik minat Konsumen di 

Indonesia.  Maka, diduga Negara Asal (COO) mempengaruhi Keputusan Pembelian 

Konsumen. Hal ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan COO berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Elvina and 

Dwi Hayu,2019; Amalia dkk,2018, Nurina dkk, 2016; Putri dkk,2015; Mahestu dan 

Krisjanti, 2007). 

Menurut Kotler (2009) Citra Merek adalah penglihatan dan kepercayaan yang 

terdapat dibenak konsumen, sebagai cerminan asosiasi yang tertahan diingatan 

konsumen. Citra merek mempresentasikan asosiasi-asosiasi yang diaktifkan dalam 

memori ketika berfikir mengenai merek tertentu, asosiasi tersebut secara sederhana 

dapat muncul dalam bentuk pemikiran atau citra tertentu yang dikaitkan kepada 

suatu merek (Shimp,2014:40). Citra merek juga menjadi pertimbangan penting 

karena dengan terpenuhinya apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh konsumen 

maka perusahaan dinyatakan telah memenuhi janji yang dibuat merek  tersebut pada 

konsumenya dan dapat memberikan efek yang positif secara signifikan terhadap niat 

beli konsumen akan merek tersebut (Sahin et al.,2011). Maka diduga Citra Merek Mie 

Samyang dapat mempengaruhi Keputusan Pembelian konsumen. Hal ini sesuai 

dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan Citra Merek 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Berian dan Suryono, 2018; 

Amalia dkk, 2018; Nurina dkk, 2016; Putri dkk, 2015 

 

Permasalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka dapat di 

buat pertanyaan penelitian sebagai berikut “Apakah E-WOM, Harga, Negara asal, dan 

Citra Merek berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Samyang Food Varian halal? 

 

KAJIAN LITERATUR 

Keputusan pembelian 

Keputusan pembelian mempunyai peran yang sangat penting dalam proses 

penjual produk yang harus diperhatikan oleh para pemasar. Menurut Kolter (2009:63) 

menyatakan keputusan pembelian adalah perilaku pembelian seseorang dalam 

menentukan suatu pilihan produk untuk mencapai kepuasan sesuai kebutuhan dan 
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keinginan konsumen. Untuk memahami faktor yang digunakan konsumen dalam 

keputusan atau pengambilan keputusan.  

Ada tiga indikator dalam proses keputusan pembelian menurut Hahn (2008), 

yaitu:  

1. Rutinitas konsumen dalam melakukan pembelian,  

2. Kualitas yang diperoleh dari suatu keputusan pembelian,  

3. Komitmen atau loyalitas konsumen untuk tidak mengganti keputusan yang sudah 

biasa di beli dengan produk pesaing. 

 Adapun indikator Keputusan Pembelian Menurut Kotler (2009), adalah:  

1. Kemantapan pada sebuah produk, merupakan keputusan yang dilakukan 

konsumen, setelah mempertimbangkan berbagai informasi yang mendukung 

pengambilan keputusan  

2. Kebiasaan dalam membeli produk, merupakan pengalaman orang terdekat 

(orang tua, saudara) dalam menggunakan suatu produk.  

3. Memberikan rekomendasi kepada orang lain, merupakan penyampaian informasi 

yang positif kepada orang lain, agar tertarik untuk melakukan pembelian.  

4. Melakukan pembelian ulang,  

 

E-WOM 

Internet telah menyebabkan informasi dari mulut ke mulut secara simultan di 

mana-mana dan menjadi keharusan secara fisik dan hadir di mana saja (Xia & 

Bechwati, 2008).  Trend baru ini disebut E-WOM yang memiliki potensi besar dalam 

penyebaran ide-ide ke konsumen (Bickart and Schindler, 2001; Godes and Mayzlin, 

2004; Jalilvand, 2012). Pertumbuhan dan popularitas alat media sosial telah 

menambah pilihan konsumen untuk mengumpulkan informasi produk, menyediakan 

pada mereka cara-cara yang bervariasi untuk menawarkan rekomendasi terkait 

konsumsi mereka sendiri yang terlibat dalam E-WOM (Yaylı and Bayram, 2012). 

Ulasan secara online tidak hanya membuat pengambilan keputusan menjadi lebih 

mudah bagi konsumen dengan mengurangi beban kognitif, tetapi juga secara 

bersamaan membantu dalam meningkatkan penjualan (Ye et al.,2011). Namun, efek 

ini pada pengambilan keputusan juga tergantung pada jenis produk dan karakteristik 

pengguna produk tersebut. Pada E-WOM, dengan ulasan positif mendapatkan 

rekomendasi lebih tinggi ke teman dibandingkan dengan produk dengan ulasan 

negatif (Lee dan Youn, 2009 

Henning-Thurau et al. (2004) mendefinisikan E-WOM sebagai pernyataan 

positif atau negatif yang dibuat secara potensial dan aktual oleh konsumen yang telah 

menggunakan produk atau jasa dari suatu perusahaan serta dapat diakses oleh 

banyak orang dan lembaga-lembaga melalui internet. E-WOM berlangsung di 

berbagai saluran on-line, seperti forum diskusi, review produk, situs jejaring sosial 

dan email (Dwyer et al., 2007). E-WOM adalah perluasan komunikasi word of mouth 

tradisional, ke jaringan media sosial dengan mengubah komunikasi dari tatap muka 

ke komputer sebagai mediasi (Jeong dan Koo, 2015). Saat ini konsumen yang puas 

maupun tidak puas atas konsumsi suatu produk dapat menceritakan (review) ke 
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orang lain yang mempunyai account di social media, e-mail, blog, maupun website 

yang sebelumnya sudah dibuat (Lee, Park, dan Han, 2008) Menurut Goyette, et al., 

(2010) E-WOM dalam tiga dimensi yaitu: 

a.  Intensity, b. Valence of Opinion, c. Content 

Beberapa temuan penelitian menyatakan bahwa E-WOM positif berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Desy dan Edy, 2018: Faris, 2018 

Novita dan Jamaluddin, 2017) semakin baik seseorang membuat ulasan 

tentang suatu produk maka keputusan pembelian akan meningkat, atau 

denan kata lain memberikan daya Tarik terhadap konsumen untuk 

melakukan pembelian suatu produk.  Berdasarkan uraian yang dikemukakan 

diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : E- WOM berpengaruh signifikan terhadap Keputusan pembelian.  

 

Harga  

Kotler dan Amstrong (2008:439) harga adalah sejumlah uang yang dibebankan 

atas suatu produk, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-

manfaat karena memiliki atau menggunakan produk tersebut. Sumarwan (2011:369) 

mendefinisikan harga adalah atribut produk atau jasa yang paling sering digunakan 

oleh sebagian besar konsumen untuk mengevaluasi produk. Menurut kotler dan 

keller (2009:343) harga adalah salah satu elemen bauran pemasaran yang 

menghasilkan pendapatan, harga merupakan elemen termudah dalam program 

pemasaran untuk disesuaikan, fitur produk, saluran dan bahkan komunikasi 

membutuhkan lebih banyak waktu. Harga merupakan suatu nilai yang dibuat untuk 

menjadi patokan nilai suatu barang atau jasa. Menurut Kotler dan Amstrong 

(2009:278), ada empat indikator yang harga yaitu:  

1) Keterjangkauan harga, 2) Kesesuaian harga dengan kualitas produk, 3) Daya 

saing harga, 4) Kesesuaian harga dengan manfaat.  

Adapun indikator harga menurut Tjiptono (2008) meliputi: a) Harga sesuai dengan 

kualitas b) Keterjangkauan harga, c) Kesesuaian harga dan Manfaat. 

Dari beberapa temuan penelitian menyatakan Harga berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian (Berian dan Suryono,2018; Faris, 2018; ; Baruna et 

al,2017,  Mahestu dan Krisjanti, 2007). Adapun indicator harga yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah; Keterjangkauan harga, Kesesuaian harga dengan kualitas 

produk, Daya saing harga, dan Kesesuaian harga dengan manfaat, dapat diartikan 

semakin harga terjangkau, sesuai dengan kualitas, bersaing, sesuai dengan manfaat, 

maka konsumen akan semakin tertarik untuk memutuskan membelinya.  Dari uraian 

ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

  H2: Harga berpengaruh signifikan terhadap Keputusan pembelian        

 

Negara Asal  

Negara asal atau Country of Origin (COO) merupakan informasi yang sering 

digunakan oleh konsumen ketika mengevaluasi suatu produk (Listiana, 2014). 

Country Of Origin merupakan asosiasi dan kepercayaan mental seseorang akan suatu 
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produk yang dipicu oleh negara asal produk (Kotler, 2009). Negara yang menjadi 

tempat asal suatu produk disebut dengan istilah Country of Origin yang secara umum 

dianggap sebagai bagian dari karakteristik suatu produk (Cordell, 1992 dalam 

Permana, 2014). Sedangkan menurut Jaffe and Nebenzahl (2001), Country of Origin 

merupakan bayangan mental atau image akan sebuah produk dan negara. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa Country of Origin merupakan bayangan atau image sebuah 

produk yang dipicu oleh asal negara produk tersebut 

Definisi Country Of Origin (Listiana, 2014) adalah persepsi negara asal 

didefinisikan sebagai penilaian konsumen secara umum terhadap negara asal merek 

produk, berdasarkan informasi yang diterima dari berbagai sumber, yang terbentuk 

dari 3 dimensi meliputi keyakinan terhadap negara, keyakinan terhadap orang-orang 

di negara tersebut dan keinginan interaksi dengan negara tersebut. Pengukuran 

variabel COO melalui indikator-indikator sebagai berikut: 

a. Country Beliefs, b. People Affect, c.  Desired Interaction  

Berikut dikemukakan pengertian dari setiap komponen COO yang meliputi: Country 

Of Origin (COO), Country Of Manufacture (COM), Country Of Design (COD), Country Of 

Assembly (COA), Country Of Part (COP).  

Dari beberapa temuan penelitian menyatakan bahwa Negara Asal berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Elvina and Dwi Hayu,2019; Amalia 

dkk,2018, Nurina dkk, 2016; Putri dkk,2015; Mahestu dan Krisjanti, 2007). Semakin 

terkenalnya suatu produk yang diproduksi oleh Negara yang baik maka konsumen 

dapat mempercayai atau berpikiran positif terhadap produk yang dihasilkan Negara 

tersebut. Dari uraian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Negara asal berpengaruh signifikan terhadap Keputusan pembelian   

 

Citra Merk 

Citra merek adalah penglihatan dan kepercayaan yang terdapat dibenak 

konsumen, sebagai cerminan asosiasi yang tertahan diingatan konsumen (Kotler, 

2009). Menurut Aaker dalam Simamora, 2004 bahwa citra merek adalah seperangkat 

asosiasi yang ingin diciptakan atau dipelihara oleh pemasar. Asosiasi-asosiasi itu 

menyatakan apa sesungguhnya merek dan apa yang dijanjikan kepada konsumen. 

Dimana merek merupakan simbol dan indikator dari kualitas sebuah produk. Aaker 

dalam Rangkuti (2008: 43) mendefinisikan asosiasi merek sebagai segala hal yang 

berkaitan dengan ingatan mengenai merek. Asosiasi memiliki suatu tingkatan 

kekuatan keterkaitan pada suatu merek dan akan menjadi lebih kuat apabila 

pelanggan mempunyai banyak pengalaman dengan merek tersebut. Semakin banyak 

asosiasi yang saling berhubungan maka akan membentuk citra merek yang semakin 

kuat. Merek-merek produk yang sudah lama akan menjadi sebuah citra bahkan 

symbol status bagi produk tersebut yang mampu meningkatkan citra pemakainya, 

komponen citra merek terdiri atas 3 bagian Simamora (2004) yaitu: Citra perusahaan, 

Citra pemakai, Citra produk.  
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Citra dibentuk berdasarkan impresi, berdasar pengalaman yang dialami 

seseorang terhadap sesuatu, sehingga membangun suatu sikap mental. Sikap mental 

ini nanti dipakai sebagai pertimbangan untuk mengambil keputusan, karena citra 

dianggap mewakili totalitas pengetahuan seseorang terhadap sesuatu. 

Menurut Shimp (2009 :56) citra merek diukur dari: Atribut, Manfaat, Evaluasi 

keseluruhan. Menurut Schiffman and Kanuk (2006) Indikator citra merek adalah:  

a. Kualitas / mutu b. Dapat dipercaya / diandalkan c. Manfaat / Fungsi merek d. Citra 

dari merek. 

Dari beberapa hasil penelitian dinyatakan bahwa Citra Merek berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Berian dan Suryono, 2018; Amalia dkk, 

2018; Nurina dkk, 2016; Putri dkk, 2015). Semakin baik citra merek pada produk 

tersebut akan membuat konsumen memiliki presepsi yang positif terhadap merek 

suatu produk. Dari uraian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Citra merek berpengaruh signifikan terhadap Keputusan pembelian. 

 

Model penelitian 

 

                H1 

                           H2                        

                                                                                   

                                                     

                                                   H3     

                                                 

    H4 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan tingkat eksplanasi yang dilakukan penelitian ini merupakan    

peneleitian asosiatif, dengan survei. Penelitian survei adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi, dimana pengumpulan data melalui 

kuesioner dan atau wawancara Sugiyono (2017:6). Penelitian ini dilakukan di media 

sosial atau Aplikasi yaitu Instagram yang ditunjukan kepada konsumen yang ingin 

mengkonsumsi produk Mie Samyang. Data primer berupa tanggapan responden 

tentang E-wom, Harga, Negara asal, Citra Merek. Teknik pengumpulan data dengan 

penyebaran kuisioner, melalui google form. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Follower Instagram Samyang Food Indonesia yang berjumlah kurang lebih 13,3 Ribu 

Followers. Jumlah sampel dalam penelitian ditentukan sebanyak 200 responden, 

dengan teknik penarikan secara purposive sampling. Adapun kriteria sampel yang 

digunakan: berusia minimal 17 tahun, pernah mengunjungi Instagram Samyang 

Food, berperan sebagai pengambil keputusan pembelian.  
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Uji instrument penelitian dilakukan dengan Uji Validitas dan Realiabilitas dan 

dari hasil uji diketahui bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid dan semua 

variable dinyatakan reliabel. Hasil uji asumsi klasik yang meliputi uji Normalitas, 

Linearitas, Multikolinearitas, Heterokedastisitas dan Autokorelasi, semua memenuhi 

persyaratan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis statistic deskriptif dan 

analisis regresi berganda. Uji Hipotesis meliputi: Uji Kelayakan Model/Uji F (Goodnes 

of Fit), Pengujian Koefisien determinasi (R2), dan Uji t (Ghozali, 2012:163). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data    

Penelitian ini menggunakan metode survey, dengan Teknik purposive sampling. 

Dari 225 kuisioner yang disebar kembali dan dapat dianalisis sebanyak 200 

responden. Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring melalui Google Form. 

Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat diketahui karakteristik dan Perilaku 

Konsumsi Responden sebagai berikut: Responden Perempuan sebanyak 61% (122 

0rang), sisanya laki-laki. Umur responden berkisar antara 17-24 tahun sebanyak 

(76,5%) 153 responden dan Umur 25-33 tahun sebanyak (21,5%), 43 responden. 

Responden terbanyak beragama Islam sebesar 87,5% (175 orang). Profesi terbanyak 

pelajar/mahasiswa sebanyak (46%) 92 orang sementara sisanya berprofesi sebagai 

Karyawan Swasta (24%) 48 orang. Tingkat pendidikkan responden terbanyak 

sarjana (50,5%) 101 orang, dan SMA/SMK (44%) 89 orang. Tingkat 

pengeluaran/bulan terbanyak antara Rp 1000.000 – Rp 3.000.000 sebanyak (46%) 

92 orang dan kurang dari Rp. 1.000.000 (43%), 86 orang.  

Sedangkan perilaku Konsumsi Responden adalah sebagai berikut; Frekuensi 

Responden mengunjungi Instagram Samyang perbulan terbanyak kurang dari 3 kali 

(76,5%), 153 orang. Responden sebagian besar (83%), 166 orang mengetahui bahwa 

Samyang Food memiliki Label halal dari MUI. Responden sebagian besar (64%), 128 

orang menyatakan bahwa label halal menjadi Faktor yang Sangat penting dalam 

memilih produk yang ingin dikonsumsi. Pendapat responden tentang pencantuman 

masa berlaku (Expired) pada kemasan Mie Samyang, sebanyak (66%) 132 orang yang 

menjawab sangat perlu dan (31,5%) 63 orang menyatakan perlu. Faktor pendorong 

responden dalam memilih produk Samyang antara lain karena: Varian rasa 93 

tanggapan, Harga 57, Tren Challenge 55 dan Rasanya yang begitu pedas sebanyak 51 

Tanggapan. Responden sebanyak (74,5%), 149 orang mengetahui Negara Asal 

produk Samyang di Produksi. Sebagian besar (63%), 126 orang mengetahui jumlah 

kandungan/komposisi Mie Samyang dan sebanyak (37%), 74 orang tidak mengetahui. 

Hasil uji F menunjukkan (Goodness of Fit) dengan tingkat signifikansi 5 %, nilai 

signifikansi F sebesar 0,000, dengan demikian model penelitian yang dibangun 

memiliki kemampuan untuk menjelaskan fenomena yang diamati. Dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
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Tabel 1 

Hasil Uji kelayakan model (Uji F) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 50,557 4 12,639 75,508 ,000a 

Residual 32,641 195 ,167   

Total 83,197 199    

a. Predictors: (Constant), CITRA MEREK, HARGA, E-WOM, NEGARA ASAL 

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber: Data Penelitian Olahan (2020). 

 

Hasil Uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada Tabel berikut ini:    

 

Tabel 2 

Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,780a ,608 ,600 ,40913 1,859 

a. Predictors: (Constant), CITRA MEREK, HARGA, E-WOM, NEGARA ASAL 

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber: Data Penelitian Olahan (2020). 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai adjusted R2 sebesar 60% dapat di 

kategori Kuat, yang berarti bahwa kemampuan variabel e-wom, harga, negara asal 

dan citra merek dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap perilaku keputusan 

pembelian berpengaruh sebesar 60,8% sedangkan sisanya sebesar 39,2% dijelaskan 

oleh faktor lain diluar model penelitian.  

 Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh variabel-variabel independen (X) 

mempengaruhi Variabel (Y) secara parsial, keputusan ini dilakukan berdasarkan 

perbandingan nilai signifikasi dari nilai t hitung masing-masing koefisien regresi 

dengan tingkat signifikasi yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 5% atau 0,05Dasar 

pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi t < 0,05 maka hal tersebut 

menandakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada satu variabel 

independen yang diuji terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada 

Tabel 3 berikut ini:  

Hasil pengujian hipotesis dengan Uji t pada Tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa e-WOM (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian (Y), sedangkan Harga (X2), Negara asal (X3) dan citra merek (X4) 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 
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Tabel 3 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 0,044 0,219  0,201 0,841   

E-WOM 0,036 0,049 0,041 0,746 0,457 0,653 1,53

1 

HARGA 0,361 0,066 0,318 5,493 0,000 0,599 1,67

0 

NEGARA ASAL 0,148 0,072 0,133 2,060 0,041 0,483 2,06

9 

CITRA MEREK 0,427 0,068 0,423 6,308 0,000 0,448 2,23

1 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber: Data Penelitian Olahan (2020). 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengujian H1 dapat diketahui bahwa E-WOM tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada konsumen Samyang 

Food Indonesia Varian Halal di Instagram. Hal ini berdasarkan nilai koefisien regresi 

E-WOM 0,041 dengan nilai signifikansi sebesar 0,457 yang lebih besar dari 0,05, 

dengan demikian H1 ditolak. Adapun Indicator E-WOM adalah Intensity, Valence of  

Opinion, Content, dengan demikian dapat diartikan jika E-WOM meningkat tidak 

meningkatkan keputusan orang untuk membeli Mie Samyang varian halal, hal ini 

dapat terjadi dikarenakan sebagian besar responden (76,5%) adalah mereka yang 

berkunjung ke Aplikasi Instagram Samyang  food Indonesia hanya kurang dari 3 kali, 

sehingga dapat dikatakan konsumen membeli mie Samyang sebagian besar bukan 

karena mendapat informasi dari E-WOM, namun mereka masih mencari informasi 

secara tradisional yang dirasa lebih dapat dipercaya. Hal ini sesuai dengan yang 

dikatakan oleh Huang et al (2012), pengaruh E-WOM berbeda dengan WOM, dapat 

dibedakan berdasarkan pada media yang digunakan, WOM tradisional biasanya 

bersifat face to face (tatap muka). Sedangkan penggunaan E-WOM biasanya bersifat 

secara online melalui cyberspace, karena menggunakan media online menyebabkan 

antara pemberi informasi (informan) dan penerima informasi tidak saling bertatap 

muka hanya terbatas pada tulisan komentar saja dari seorang atau beberapa 

informan, sehingga belum dapat dijamin kredibilitas seorang atau beberapa informan 

tersebut. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan Wijaya & Paramita (2014), 

yang menyatakan bahwa E-WOM tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 
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Pembelian dan tidak mendukung penelitian (Desy dan Edy, 2018: Faris, 2018 Novita 

dan Jamaluddin, 2017) yang menyatakan E-WOM berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian.  

Berdasarkan hasil pengujian H2 dapat diketahui bahwa Harga  berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian, dengan demikian dapat dikatakan H2 

diterima. Adapun indikator harga adalah; Keterjangkauan harga, Kesesuaian harga 

dengan kualitas produk, Daya saing harga, dan Kesesuaian harga dengan manfaat, 

sehingga dapat diartikan semakin harga terjangkau, sesuai dengan kualitas dan 

manfaat serta bersaing, maka konsumen semakin memutuskan untuk membelinya. 

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Berian dan Suryono, 2018; Faris, 

2018; Baruna et al,2017, Mahestu dan Krisjanti, 2007), yang menyatakan bahwa 

Harga mempunyai pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

 Berdasarkan hasil pengujian H3 dapat diketahui bahwa Negara asal ( COO) 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian, dengan demikian dapat 

dikatakan H3 diterima. Adapun indikator Negara asal yang digunakan adalah; Country 

Beliefs, People affect, Desired Interaction. Sehingga dapat diartikan semakin konsumen 

percaya akan kebaikan negara asal dengan produk-produk yang dihasilkannya layak 

untuk dikonsumsi, berkualitas dan dihasilkan dengan baik, maka konsumen semakin 

kuat memutuskan untuk membelinya. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh (Elvina and Dwi Hayu,2019; Amalia dkk, 2018, Nurina dkk, 2016; Putri dkk, 2015; 

Mahestu dan Krisjanti, 2007), yang menyatakan bahwa Negara asal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

Berdasarkan hasil pengujian H4 dapat diketahui bahwa Citra merek 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian, dengan demikian dapat 

dikatakan H4 diterima. Adapun indikator Citra merek antara lain adalah: 

Kualitas/mutu, Dapat dipercaya/ diandalkan, Manfaat/Fungsi merek, Citra dari 

merek. Sehingga dapat diartikan semakin konsumen mencitrakan produk ini 

berkualitas, dapat diandalkan, memiliki fungsi citra pada merknya, yang positif, maka 

konsumen semakin memutuskan untuk membelinya. Hasil ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh (Berian dan Suryono, 2018; Amalia dkk, 2018; Nurina dkk, 2016; 

Putri dkk, 2015) yang menyatakan bahwa Citra merek berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

 

KESIMPULAN 

E-WOM pada Produk Samyang Food Indonesia Varian halal di Instagram tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen, hal ini 

dapat disebabkan responden pada penelitian ini kurang aktif untuk melihat Ig nya. 

Sehingga informasi yang mereka dapatkan lebih banyak secara konvensioanal. Harga, 

Negara asal, dan Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian Samyang Food.  

Hasil uji dan pembahasan, maka dapat direkomendasikan pada produsen untuk 

lebih memperhatikan variable harga, image negara asal dan citra merknya, karena 

ketiga variable ini berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam melakukan 
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pembelian mie Samyang, seperti dengan memonitor daya beli konsumen, sehingga 

selalu dapat menentukan harga yg terjangkau, dengan selalu menginformasikan 

kondisi-kondisi yang baik tentang negara Korea Selatan dan produk-produknya, serta 

terus menjaga dan meningkatkan citra merk dengan menjaga kualitas produk dan 

kehalalannya. Untuk E-WOM yang tidak berpengaruh terhadap keputusan membeli, 

disarankan untuk membuat tampilan Ig dan media social lainnya yang lebih menarik 

dengan memberikan kejutan-kejutan pada followers nya, dan menghubungkan 

produk ini dengan hal-hal yang berbau Korea yang saat ini sangat di gemari. 

Disarankan menambah variable lain (karena nilai R2 yang baru 60%), seperti, 

keinovasian produk, originallitas rasa, emosional value. 
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	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada 55 responden yang dalam hal ini adalah pegawai PT. Bank Kalbar disajikan dalam tabel berikut ini:
	Tabel 1. Karakteristik Responden
	Sumber: Data Olahan, 2021
	Jenis kelamin disini menggambarkan responden pegawai baik berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan yang terdiri dari: (72,73%) sebanyak 40 orang berjenis kelamin laki-laki, dan (27,27%) sebanyak 15 orang berjenis kelamin perempuan.
	Usia responden pegawai terdiri dari: (47,27%) berusia dibawah 30 tahun, (49,09%) berusia antara 31-40 tahun, dan (3,64%) berusia antara 41-50 tahun. Dengan demikian dapat dilihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berusia antara 31-40 tahu...
	Status perkawinan responden pegawai terdiri dari: (34,55%) dengan jumlah 19 orang berstatus belum kawin dan (65,45%) dengan jumlah 36 orang responden berstatus kawin.
	Lama bekerja responden terdiri dari: (34,55%) lama bekerja kurang dari 5 tahun (40,00%) lama bekerja antara 5-9,99 tahun, (23,64%) lama bekerja 10-14,9 tahun, dan sisanya (1,82%) lama bekerjanya lebih dari 15 tahun.
	Pendidikan terakhir responden terdiri dari: (12,73%) berpendidikan Diploma/ D3, (81,82%) responden berpendidikan terakhir Sarjana/S1/D4, (5,45%) responden berpendidikan terakhir Pasca Sarjana.
	Kantor cabang merupakan tempat dimana pegawai melakukan aktivitas pekerjaan perbankannya sehari–hari. Responden yang bekerja di KCU Pontianak sebanyak 5 orang responden (9,1%), responden yang bekerja di KC Ngabang sebanyak 10 orang (18,2%), responden ...
	Uji validitas digunakan untuk mengukur layak atau tidaknya suatu kuesioner. Tingkat signifikansi korelasi variabel sebesar 0,05. Data dikatakan valid apabila r hitung > r tabel, dimana n = 55 tingkat nilai signifikansi 0,05 sehingga diperoleh r tabel ...
	Tabel 2. Hasil Uji Validitas
	Sumber: Data Olahan, 2021 (1)
	Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui bahwa semua item pertanyaan r hitung > r tabel sehingga dinyatakan valid dan dapat digunakan karena mampu memberi dukungan dalam mengungkap masing-masing variabel.
	Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap  konsisten, apabila pengukuran dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala atau yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama.
	Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
	Sumber: Data Olahan, 2021 (2)
	Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui bahwa setiap variabel gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, dan motivasi dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. Data ini menunjukkan bahwa keseluruhan variabel dalam penelitian ini adalah realibel.
	Menurut Ghozali (2012), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
	Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Y
	Sumber: Data Olahan, 2021 (3)
	Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat dilihat nilai Asymp.sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berdistribusi normal.
	Menurut Priyatno (2010) uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan.
	Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
	Sumber: Data Olahan, 2021 (4)
	Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa semua variabel yang diuji memiliki nilai Deviation from Linearity lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak terdapat perbedaan kelinearan. Dengan demikian, asumsi linieritas terpenuhi.
	Analisis regresi linear berganda adalah analisis untuk mengukur besarnya pengaruh antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakaan SPSS, didapatkan persamaan berikut:
	𝒁=𝟗,𝟑𝟖𝟐+𝟏,𝟓𝟓𝟗𝑿  (1)
	Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai koefisien jalur Gaya Kepemimpinan (X) terhadap Kepuasan Kerja (Z) artinya jika variabel Gaya Kepemimpinan (X) bernilai tetap, maka Kepuasan Kerja nilainya adalah 9,382 dan jika variabel...
	𝒀=𝟖,𝟗𝟎𝟖+𝟏,𝟐𝟓𝟏𝑿  (2)
	Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai koefisien jalur Gaya Kepemimpinan (X) terhadap Motivasi (Y) artinya jika variabel Gaya Kepemimpinan (X) bernilai tetap, maka Motivasi (Y) nilainya adalah 8,908 dan jika variabel Gaya Ke...
	𝒀=𝟖,𝟔𝟔𝟎+𝟎,𝟔𝟑𝟕𝒁  (3)
	Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai koefisien jalur Kepuasan Kerja (Z) terhadap Motivasi (Y) artinya jika variabel Kepuasan Kerja (Z) bernilai tetap, maka Motivasi (Y) nilainya adalah 8,660 dan jika variabel Kepuasan Kerj...
	Uji t untuk mengetahui arah hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat, apakah masing-masing variabel berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan atau...
	Tabel 6. Hasil Uji t
	Sumber: Data Olahan, 2021 (5)
	Pembuktian hipotesis : Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja.
	Dengan menggunakan t tabel (df = 53) sebesar 2,006, pada tabel 6 dapat dilihat bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki t hitung 5,804 yang lebih besar dari t tabel dan signifikansi 0,000 < 0,005 terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa var...
	Pembuktian hipotesis: Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Motivasi.
	Dengan menggunakan t tabel (df = 53) sebesar 2,006, pada tabel 6 dapat dilihat bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki t hitung 6,918 yang lebih besar dari t tabel dan signifikansi 0,000 < 0,005 terhadap motivasi. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ...
	Pembuktian hipotesis: Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Motivasi.
	Dengan menggunakan t tabel (df = 53) sebesar 2,006, pada tabel 6 dapat dilihat bahwa variabel kepuasan kerja memiliki t hitung 13,297 yang lebih besar dari t tabel dan signifikansi 0,000 < 0,005 terhadap motivasi. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ke...
	Menurut Ghozali (2012), koefisien determinasi pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
	Tabel 7. Hasil Uji Determinasi
	Sumber: Data Olahan, 2021 (6)
	Berdasarkan data pada Tabel 7, dapat diperoleh informasi bahwa nilai R Square adalah sebesar 0,389 atau 38,9% yang berarti bahwa variabel gaya kepemimpinan dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 38,9% sedangkan sisanya 61...
	Nilai R Square yang kedua sebesar 0,474 atau 47,4% yang berarti bahwa variabel gaya kepemimpinan dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap motivasi adalah sebesar 47,4% sedangkan sisanya 52,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.
	Nilai R Square yang ketiga sebesar 0,769 atau 76,9% yang berarti bahwa variabel kepuasan kerja dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap motivasi adalah sebesar 76,9% sedangkan sisanya 23,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.
	Analisis uji-T menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja karyawan. Hasil ini menguatkan penelitian Nugroho & Suwarti (2005) menyatakan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan pengaruhny...
	Penelitian ini juga mengidentifikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan motivasi. Hasil ini menguatkan penelitian Handoko (2005) dan Wulandari (2021) yang menyatakan ada pengaruh besar gaya kepemimpinan terhadap mo...
	Hasil penelitian ini juga menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja dan motivasi. Pengaruh ini sangat besar karena ditandai dengan hasil perhitungan R square sebesar 76,9%, kepuasan kerja merupakan variabel yang mempen...
	KESIMPULAN
	Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja memberikan dampak positif terhadap motivasi. Dari hasil statistik Gaya Kepemimpinan, indikator yang menjadi nilai terbesar adalah pemimpin selalu menjaga hubungan baik den...
	Berdasarkan dari hasil penelitian beberapa masukan dapat diberikan terkait data statistik gaya kepemimpinan yang menunjukkan nilai terendah pada indikator pemimpin memberikan perintah untuk menyelesaikan pekerjaan kepada karyawan. Ini berarti penilaia...
	Penelitian ini dilakukan pada satu bank, dapat dikembangkan kepada industri lainnya untuk dapat menjelaskan kebenaran fenomena pengaruh gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap motivasi kerja karyawan.
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	REFERENSI
	Manajemen bakat didefinisikan sebagai “rekrutmen terencana, penilaian, pengembangan, keterlibatan, mempertahankan dan penyebaran karyawan yang memiliki keterampilan tinggi yang menciptakan nilai yang signifikan bagi organisasi” (Tansley et al., 2006)....
	Sastry (1997) mendefinisikan kinerja organisasi sebagai kombinasi antara efektivitas dan efisiensi organisasi. Menurut Pfeffer dan Salancik (2003), efektivitas organisasi digambarkan sebagai indikator eksternal yang digunakan untuk mengevaluasi produk...
	Keterlibatan karyawan didefinisikan sebagai "keadaan yang diinginkan, memuaskan, motivasi-afektif dari kesejahteraan terkait pekerjaan yang berlawanan dengan kelelahan kerja" (Maslach, Schaufeli, dan Leiter, 2001). Untuk memfasilitasi praktik manajeme...
	Dalam studinya, Thunnissen et al. (2013) mengklasifikasikan efek manajemen bakat pada kinerja organisasi berdasarkan perspektif peneliti menjadi dua kelompok, yang pertama mengklaim bahwa manajemen bakat memiliki efek positif tidak langsung pada kiner...
	Banyak penelitian juga sudah menunjukkan pentingnya peran manajemen bakat dalam meningkatkan keterlibatan karyawan yang berkontribusi pada kesuksesan organisasi. Salah satunya adalah Deshpande (2015) yang dalam penelitiannya menemukan bahwa penerapan ...
	Demikian pula dampak keterlibatan karyawan terhadap kinerja organisasi juga sudah banyak diteliti sebelumnya, misalnya oleh Rayton dan Yalabik (2014) yang menemukan bahwa keterlibatan karyawan dianggap sebagai prediktor efektif kinerja organisasi dan ...
	Dari uraian di atas, maka peneliti menarik beberapa hipotesis, yaitu:
	H1. Manajemen bakat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterlibatan karyawan
	H2. Manajemen bakat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja PT. Bank Kalbar
	H3. Keterlibatan karyawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja PT. Bank Kalbar
	H4. Keterlibatan karyawan memediasi pengaruh manajemen bakat terhadap kinerja PT. Bank Kalbar
	Dari hipotesis yang sudah ditarik, maka kerangka konseptual pada penelitian ini tampak sebagaimana pada gambar 1.
	Gambar 1. Kerangka konseptual.
	Sumber: data yang diolah, 2021.
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